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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Pendahuluan

 
Bab ini memberikan gambaran singkat tentang teori-teori yang akan digunakan dalam program ini, seperti konsep dasar sistem informasi, pengenalan Internet, cara pengkodean dengan HTML, PHP dan bagaimana menggunakan basis data dengan MySql. 

2.2 Sekilas Tentang PT. Subur Keramik Bantul Yogyakarta


PT. SUBUR KERAMIK merupakan suatu badan usaha yang bergerak di bidang pemasukan dan penjualan kerajinan tangan berupa keramik dan gerabah.    PT. SUBUR KERAMIK ini didirikan pada tanggal 26 Oktober 1983, dan berlokasi di Jl. Kasongan, Bantul, Yogyakarta, dengan nama PT. SUBUR KERAMIK, pada saat ini PT.SUBUR KERAMIK telah memiliki ratusan pengrajin dan karyawan dan dikelola secara keluarga.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 


Menurut Mudjihartono Paulus., ST., MT, (Sistem Informasi, 1998)        Sistem Informasi terdiri dari dua kata yaitu Sistem dan Informasi. Sistem            dapat diartikan sebagai suatu kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan Informasi merupakan data yang         telah diolah sedemikian  rupa  sehingga  menjadi  suatu informasi yang berguna  bagi 
pengguna. Informasi yang tepat dan akurat sangat dibutuhkan dalam suatu proses pengambilan keputusan. 


Menurut David Kroeneke (1989) sistem informasi dibangun oleh enam blok pembangun yang dikenal dengan enam building blocks. 
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Gambar 2.1 Blok - blok Pembangun SI


keenam blok pembangun itu ialah blok input, blok model, blok output, blok teknologi, blok database dan blok kontrol.
1. Blok Input 
Mewakili data yang masuk ke sistem informasi. 
2. Blok Model 


Terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan digunakan untuk memanipulasi input data dengan cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
3. Blok Output 

Merupakan hasil produk dari blok input dan berupa sebuah informasi yang berkualitas yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta pemakai sistem.
4. Blok Teknologi 


Merupakan tool-box-nya kerja sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran serta membantu pengendalian secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian umum, yaitu :
· Teknisi (brainware)

· Perangkat lunak (software)

· Perangkat keras (hardware)

5.  Blok Basis Data (Database) 
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan oleh perangkat keras untuk proses manipulasi. Data perlu disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data dapat diakses dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan database management system (DBMS).

Suatu sistem manajemen basis data (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari basis data dan satu set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.

Menurut Richard C. Parkinson (1984), basis data (database) adalah kumpulan berkas yang saling berkaitan sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribut atau judul dari satu kelompok entity tertentu. Set program pengelola merupakan paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukan atau perekaman informasi dan pengembalian atau pembacaan informasi ke dalam database.

6. Blok Kendali / Kontrol 
Merupakan blok untuk mencegah kerusakan-kerusakan dan mengatasi kesalahan-kesalahan yang terjadi.


Pengembangan sistem informasi mempunyai beberapa langkah, dimana setiap langkah dapat dilakukan lebih dari satu kali, hal ini dilakukan jika ternyata masih ada kesalahan. Pengembangan sistem informasi akan menggunakan siklus hidup (system life cycle) yang mempunyai beberapa komponen yaitu : 

a. Analisis sistem
: bagian ini berfungsi untuk mengidentifikasikan permasalahan yang ada untuk mengoptimalkan langkah-langkah selanjutnya.

b. Perancangan sistem
: berfungsi untuk merancang sistem agar dapat menciptakan sistem yang sesuai dengan analisis sistem dan hasil yang diharapkan.

c. Desain model 
: digunakan untuk mendesain model yang ada. Desain ini terdiri dari: DFD (Data Flow Diagram) yang menggambarkan arus data, ERD (Entity Relationship Diagram) menggambarkan hubungan antar entitas, DD (Data Dictionary) berupa kamus data untuk menjelaskan DFD secara lebih detail.
d. Implementasi sistem 
: penerapan langsung terhadap suatu sistem.

e. Pemeliharaan sistem 
: bagian ini berisi mengenai bagaimana menggunakan suatu sistem dengan baik sehingga sistem dapat berjalan dengan baik tanpa ada masalah.

2.4 
Pengertian Internet


Internet merupakan suatu jaringan komputer yang terhubung dengan ratusan bahkan ribuan jaringan komputer lain di seluruh dunia. Setiap orang di seluruh pelosok dunia dengan profesi yang berbeda dapat menggunakan Internet sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.


Berbicara tentang Internet tidak bisa lepas dari World Wide Web (WWW), karena segala informasi dalam Internet disajikan dengan menggunakan web. WWW merupakan suatu kumpulan informasi pada beberapa server komputer yang terhubung satu sama lain dalam jaringan Internet. Informasi dalam web mempunyai link yang menghubungkan informasi tersebut ke informasi lain dalam jaringan Internet. Sistem yang menghubungkan informasi satu ke informasi lain melalui suatu link disebut Hypertext.


Hubungan situs jaringan sebagai sumber informasi dan pengguna dalam WWW adalah hubungan Client-Server. Saat pengguna mengirimkan permintaan ke situs jaringan, web server akan menerima permintaan tersebut dan kemudian memberikan tanggapan kembali kepada pengguna. Sementara hubungan tersebut berlangsung, web server menunggu permintaan layanan dari pengguna lain.

2.4.1 Web Browser


Web browser merupakan suatu aplikasi yang digunakan untuk menampilkan dokumen HTML dan berbagai dokumen yang terformat seperti teks, gambar, suara, atau video. Saat pengguna mengisikan alamat URL khusus dari suatu situs jaringan, web browser akan mencari alamat di web server demikian juga saat pengguna melakukan klik pada link-link tertentu. Contoh web browser antara lain Internet Explorer, Netscape Navigator, Opera dan Mozzila.





Gambar 2.2. Arsitektur Aplikasi Berbasis Web.

2.4.2 Web Server

Web server merupakan suatu program yang melayani permintaan dokumen dari browser. Setiap kali web browser memilih halaman dengan mengirimkan alamat URL ke web server, web server akan menanggapi permintaan tersebut dengan mengembalikan halaman HTML. 

Contoh web server antara lain IIS (Internet Information System) pada Windows NT, Windows 2000, Personal Web Server pada Windows 9X dan Apache pada Linux.

2.5 Client-Server

Teknologi Client-Server digunakan untuk mengatasi beban kerja server pada teknologi multiuser. Pada teknologi multiuser, satu atau lebih server bertugas melayani banyak pengguna sehingga seluruh beban kerja dilaksanakan server, sedangkan komputer yang digunakan oleh pengguna hanya mengirimkan masukan dan keluaran ke pengguna. Pada teknologi client-server, beban kerja yang ditanggung oleh server dibagikan ke client. Pada aplikasi web, seluruh program dan basis data diletakkan di server. Program tersebut dibagi menjadi dua yaitu program sisi client dan program sisi server.

2.5.1 Pemrograman Sisi Client.

Pemrograman pada sisi client merupakan pemrograman script yang ditambahkan pada HTML untuk menjalankan operasi yang membuat interaksi yang relatif tinggi dengan pengguna namun data yang diperlukan relatif sedikit atau telah tersedia sebelumnya. Dokumen dapat berisi form pengisian oleh user yang dapat dieksekusi dengan memberikan input berupa nilai oleh user yang hasilnya akan ditampilkan kepada pengguna dengan tampilan dokumen baru.  
                                                      HTML Form
                     Input                                                                           Data form Form  
                     Output                                                                       HTML Document   
                                                      HTML Document         
Gambar 2.3 Aliran Informasi Pengisian Form Pada Web.
Bahasa pemrograman yang sering digunakan antara lain   VBScript dan JavaScript.
2.5.2 Pemrograman Sisi Server
Pemrograman pada sisi server merupakan pemrograman script yang ditambahkan pada HTML untuk menjalankan proses yang berhubungan dengan server, misalnya untuk memanipulasi data dari basis data. 
                           Data form Form                                      Processed data  

                           HTML Document                                        Data User    
Gambar 2.4 Aliran Data Pada CGI
Bahasa pemrograman yang sering dipakai antara lain  ASP, PHP dan Perl. 

2.6 HTML (Hypertext Markup Language)

HTML adalah suatu bahasa pemrograman yang dipergunakan untuk menyusun dan membentuk suatu dokumen agar dapat ditampilkan pada program browser. HTML terdiri dari penanda atau biasa disebut dengan Tag yang melingkupi 
suatu fungsi atau teks tertentu. Struktur halaman HTML dimulai dan diakhiri dengan Tag <HTML> dan </HTML> dan dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian kepala berisi informasi tentang dokumen yang tidak akan ditampilkan dalam dokumen HTML dan bagian tubuh berisi tentang informasi data yang akan ditampilkan dalam dokumen HTML. Pada bagian kepala diawali dan diakhiri dengan Tag <HEAD> dan </HEAD>, sedangkan bagian tubuh diawali dan diakhiri dengan Tag <BODY> dan </BODY>. Pada bagian kepala juga dapat dituliskan judul halaman dokumen HTML.

Format umumnya sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD>

<Title>Judul Dokumen</Title>

</HEAD>

<BODY>

Isi Dokumen 

</BODY>

</HTML>
Perintah-perintah HTML yang sering digunakan antara lain :

a. Heading (<H1>, <H2>, <H3>, <H4>, <H5>, <H6>)

b. Membuat garis baru (<BR>)

c. Membuat paragraf baru (<P> . . . </P>)

d. Mengatur huruf (<FONT> . . . </FONT>)

e. Mengubungkan ke halaman web lain (<A HREF> . . . </A>)

f. Membuat tabel (<TABLE> . . . </TABLE>)

g. Membuat formulir (<FORM> . . . </FORM>)

h. Menampilkan gambar (<IMG SCR>)
2.7 Basis Data Berbasis Web

Basis data berbasis web (Web database) merupakan kumpulan data atau gudang informasi yang dapat diakses melalui query language. Tidak seperti sistem database konvensional, dengan Web database akses tidak khusus dilaksanakan dengan menggunakan instruksi yang ditulis pada baris perintah atau disampaikan melalui interface yang dirancang sendiri untuk penggunaannya pada computer plat form yang spesifik.

Web database diakses melalui aplikasi Web yang lain. Secara khusus, form yang dikembangkan menggunakan statement HTML tag, active x control dan client-side script seperti VB script dan Java Script. Database dapat dibangun sebagai web database asalkan terdapat driver ODBC untuknya. Yaitu dengan cara meletakkan entry pada system data source name (DSN) di ODBC. Sistem DSN akan membuat sumber data tersebut tersedia untuk sistem atau dengan kata lain agar database dapat diakses dari banyak interface.

Dengan menggunakan fasilitas yang ada dalam HTML, program aplikasi pada web server diakses melalui program server-side seperti CGI. Spesifikasi interface server yang digunakan seperti Microsoft® Internet Server Application Interface (ISAPI) atau lingkungan script secara server-side seperti Internet Information Server Active Server Page.

HTML Interface memungkinkan untuk membuat aplikasi yang berintegrasi dengan fungsi database dan menyediakan akses ke tempat penyimpanan data untuk web client. Dapat pula dirancang aplikasi yang semata-mata untuk maksud sebuah permintaan database dan mengembalikan informasi yang spesifik. Kemampuan untuk mengintegrasikan database ke dalam aplikasi yang dapat diakses oleh pemakai dengan menggunakan web browser adalah bagaimana membuat sebuah database dapat disebut sebagai web database.    
2.8 E-Commerce
Elektronik Commerce yaitu salah satu cara memperbaiki kinerja dan mekanisme pertukaran barang, jasa informasi, dan pengetahuan dengan memanfaatkan teknologi berbasis jaringan peralatan digital. Pelaksanaan                  e-commerce dilakukan dengan berbagai cara seperti melalui E-mail, Electronic Data Interchange (EDI), atau bisa juga melalui World Wide Web.


Dalam dunia modern ini, e-commerce telah memberikan pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan tata sosial dan ekonomi masyarakat. Hal ini diakui karena dengan adanya e-commerce banyak keuntungan didapatkan seperti :

1. Revenue stream (aliran pendapatan) baru yang mungkin lebih menjanjikan, yang tidak bisa ditemui di sistem transaksi tradisional.

2.  Dapat meningkatkan market exposure (pangsa pasar).

3. Menurunkan biaya operasional (operating cost).

4. Melebarkan jangkauan (global reach).

5. Meningkatkan customer loyality.

6. Meningkatkan supplier management.

7. Memperpendek waktu produksi.

8. Meningkatkan value chain (mata rantai pendapatan).

2.8.1 Jenis E-Commerce


Secara umum, e-commerce dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu Business to Business (B2B) dan Business to Consumer (B2C). perbedaan kedua jenis e-commerce ini dapat dilihat secara singkat dibawah ini :

1. Business to Business, karakteristiknya adalah :

a. Trading partners yang sudah saling mengetahui dan antara mereka sudah terjalin hubungan yang berlangsung cukup lama. Pertukaran informasi hanya berlangsung diantara mereka dan karena sudah sangat mengenal, maka pertukaran informasi tersebut dilakukan atas dasar kebutuhan dan kepercayaan.

b. Pertukaran data dilakukan secara berulang-ulang dan berkala dengan format data yang telah disepakati. Jadi service yang digunakan antar kedua sistem tersebut sama dan menggunakan standar yang sama pula.

c. Salah satu pelaku tidak menunggu partner mereka lainnya untuk mengirim data.

d. Model yang umum digunakan adalah peer-to-peer. Dimana processing intelligence dapat didistribusikan dikedua pelaku bisnis.

2. Business to Consumer, karakteristiknya adalah :

a. Terbuka untuk umum, dimana informasi disebarkan secara umum pula .

b. Service yang dilakukan juga bersifat umum, sehingga mekanismenya dapat digunakan oleh orang banyak. Sebagai contoh, karena sistem web sudah umum dikalangan masyarakat maka sistem yang digunakan adalah sistem web pula.

c. Service yang diberikan adalah berdasarkan permintaan. Konsumen berinisiatif sedangkan produsen harus siap memberikan respon terhadap inisiatif konsumen tersebut.

d. Sering dilakukan sistem pendekatan client-server, dimana konsumen dipihak client menggunakan sistem yang minimal (berbasis web) dan penyediaan barang / jasa (business procedure) berada pada pihak server. 

Dengan melihat bagaimana perkembangan kedua jenis e-commerce tersebut diatas, maka banyak sekali yang dapat dilakukan melalui e-commerce. Namun pada umunya orang hanya menganggap e-commerce sebagai kegiatan seperti membeli sebuah buku di toko online. Padahal e-commerce tidak sesempit itu, e-commerce masih luas dan masih banyak bidang-bidang yang harus dikembangkan. Ketepatan, kemudahan, dan kecepatan menjadi ciri kegiatan e-commerce. Adapun kegiatan yang bisa dilakukan di dalam e-commerce adalah sebagai berikut :

1. Perdagangan online melalui World Wide Web.

2. Transaksi online bisnis antar perusahaan.

3. Internet banking yang saat ini sedang berkembang di Indonesia, sangat maju dan dapat membantu mengecek lewat internet berapa saldo yang ada, mengganti nomor PIN ATM, transfer antar rekening, dan bermacam kemudahan sistem pembayaran tagihan lainnya.

2.9 Basis Data
Basis Data (Database) adalah kumpulan dari beberapa data record yang terorganisir dalam sebuah sistem komputer untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

2.9.1 Database Server

Sebuah aplikasi yang menangani sebuah transaksi online, pasti memiliki sebuah database yang digunakan untuk menyimpan data. Data tersebut diatur dan dikelola oleh program pengolah database yang menggunakan DBMS untuk memprosesnya.

Berikut adalah skema pengaksesan data dalam database server :


Client
















Gambar 2.5  Skema Pengaksesan Data Dalam Database Server


Dalam skema tersebut tampak jelas bahwa client dengan menggunakan browser dapat melakukan akses database yang menyimpan record melalui web server dan database. 

2.9.2 Diagram Konteks


Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungan luar dan menggambarkan interaksi sistem dengan lingkungannya, mendiskripsikan sebuah sistem. Pada diagram konteks dapat dilihat kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain yang berhubungan. Diagram konteks juga memperlihatkan input maupun output dari sistem lain dan juga menyimpan yang digunakan bersama dengan sistem lain. Diagram konteks diwakili dengan sebuah lingkaran tunggal yang saling memiliki keterkaitan dengan lingkungannya.

2.9.3 Data Flow Diagram (DFD)


Definisi DFD menurut Edward Yourdon (1989, Modern Structured Analysis, Prentice Hall, Inc, New Jersey) : “Data Flow Diagram adalah suatu proses permodelan untuk menggambarkan suatu sistem sebagai suatu jaringan dari proses-proses fungsional, yang berhubungan satu dengan yang lainnya oleh suatu garis yang mengandung data. DFD tidak hanya penting digunakan untuk memodelkan pemrosesan sistem tetapi juga sebagai suatu cara permodelan kesatuan organisasi, yaitu sebagai alat perencanaan bisnis dan perencanaan strategi” . Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem dapat dilihat dari tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1 Simbol DFD

	Nama
	Simbol
	Fungsi

	Proses
	
	Menggambarkan proses yang ada dalam sistem.

	Aliran
	
	Menggambarkan aliran data atau instruksi.

	Media Penyimpanan 
(Data Store) 
	
	Menyimpan suatu paket data.

	Eksternal entity
	

	Menggambarkan entity luar yang terkait dengan sistem.


2.9.4 Diagram Alir Sistem

Dalam pemodelan proses-proses yang terjadi di dalam sistem, penulis menggunakan diagram alir sistem, yang merupakan diagram yang menunjukan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem bisa dilihat dari tabel 2.2 berikut :

Tabel 2.2 Simbol Diagram Alir Sistem

	Nama
	Simbol
	Fungsi

	Kartu plong (Punched card)
	
	Menunjukan input data yang digunakan dalam sistem.

	Proses
	
	Menunjukan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer.

	Penyimpanan data
	
	Menunjukan input – output menggambarkan media penyimpanan data.

	Dokumen
	
	Menunjukan dokumen output baik proses manual, mekanik atau komputer.

	Panah
	
	Menunjukan arah dari aliran proses atau aliran data dalam sistem.


2.9.5 Entity Relational Diagram (ERD)


ERD (Entity Relational Diagram) adalah suatu model data yang menjelaskan layout penyimpanan data pada suatu abstraksi tingkat tinggi. ERD merupakan diagram hasil transformasi dunia nyata ke dunia logika, berorientasi objek, dan di dalam membuat ERD mempergunakan dasar ilmu teori himpunan, teori graph dan teori pemetaan (mapping). Karena ERD memodelkan struktur data dan hubungan antar data, maka pengujian model dengan ERD dikerjakan dengan tanpa mengabaikan proses yang dilakukan. ERD digunakan untuk mengidentifikasi dan mengorganisasikan informasi, jadi tidak hanya digunakan untuk menyimpan informasi saja. ERD bisa juga digunakan untuk menemukan aturan-aturan dan kejadian-kejadian. Terdapat empat komponen penting dalam membuat ERD yang diwakili dengan suatu bentuk notasi, antara lain :

1.   Objek (Entity)


Objek atau entity diwakilkan oleh sebuah persegi panjang yang menggambarkan sekumpulan objek di dunia nyata yang masing-masing anggotanya memiliki dengan suatu bentuk notasi, antara lain :


a.
Mempunyai identity yang unik sehingga dapat membedakan suatu anggota           dengan anggota lainnya.

b.
Mempunyai peranan dalam sistem yang dibuat sehingga sistem tidak dapat bekerja tanpa mengakses anggotanya.


c.
Masing-masing dapat dilukiskan oleh suatu atau lebih elemen.

2.
Relationship



Relationship diwakilkan dalam bentuk belah ketupat yang menggambarkan hubungan antara objek-objek dalam ERD.



Relationship bisa berarti pula :

a. Korespondensi antar 2 entity.

b. Merupakan suatu entity baru.

c. Satu ke satu (one to one).

d. Satu ke banyak (one to many).
e. Banyak ke banyak (many to many).

3. Supertipe atau Subtipe

Supertipe terdiri atas tipe objek dan satu atau lebih sub kategori yang terhubung oleh suatu relationship. Supertipe digambarkan oleh elemen-elemen data yang digunakan pada semua subtipe. Namun semua subtipe digambarkan oleh elemen-elemen data yang berbeda.
2.9.6 Struktur Basis Data


Dalam membangun suatu sistem aplikasi yang berorientasikan basis data, diperlukan suatu struktur basis data yang baik dan terorganisir, sehingga tidak akan terjadi sesuatu yang mengacaukan kerja sistem pada suatu aplikasi basis data. Oleh karena itu, diperlukan suatu rancangan sistem yang baik sehingga terhindar dari kekacauan seperti :

· Redudansi dan Inkonsistensi data

Redudansi data adalah penyimpanan data yang dilakukan berulang-ulang dibeberapa file yang berbeda sehingga akan terjadi pemborosan dan biaya untuk mengakses menjadi lebih tinggi.

Inkonsistensi data yaitu terjadinya data yang tidak konsisten yang diakibatkan oleh adanya pengubahan data yang tidak dilakukan secara keseluruhan atau akibat adanya redudansi data.

· Kesulitan Pengaksesan data

Yaitu kesulitan yang diakibatkan karena belum tersedia program yang telah ditulis untuk mengeluarkan data tersebut. Penyelesaian ini adalah ke arah DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familier dan mudah digunakan.

LIST, hendak menambah data dengan menggunakan APPEND. Ini berarti perintah-perintah dalam paket DBMS bebas terhadap database.

· Dan lain sebagainya. (Kristanto, 1994, h. 5)

Merancang basis data merupakan suatu yang sangat penting. Kesulitan dalam merancang basis data ini adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan yang akan datang. Perancangan konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model fisik. Model konseptual akan menunjukan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Pada model konseptual, beberapa konsep pendekatan relasional digunakan dan penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antar tabel. Pendekatan data relasional menggunakan dua buah teknik yaitu :  

1. Teknik Normalisasi

Teknik Normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah (insert), mengahpus (delete), mengubah (update), membaca (retrieve) pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat basis data yang optimal.  

Pada umumnya proses normalisasi terdiri atas empat tahap yaitu :

a. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)
Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap / terduplikasi. Data dikumpul apa adanya sesuai dengan kedatangannya. 

b. Bentuk Normal Kesatu
Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu suatu data dibentuk dalam suatu flat file atau file datar. Data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa “ atomic value”. Tidak ada set atribut yang berulang-ulang atau atribut yang bernilai ganda (multivalue). Tiap field hanya satu pengertian bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti yang mendua, hanya satu arti saja dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

c. Bentuk Normal Kedua (2NF / Second Normal Form)
Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci file haruslah unik dan mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

d. Bentuk Normal Ketiga (3NF/Third Normal Form)
Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transitif . Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

2. Teknik Entity Relationship

Pada model data relasional, hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi yang merupakan kunci utama dari masing-masing file atau tabel. Relasi antar dua file / dua tabel dapat dikategorikan dalam empat macam yaitu :

a. Hubungan Satu ke Satu (One to One Relationship)

Hubungan satu ke satu dari dua buah tabel berarti bahwa hubungan antar kedua tabel tersebut adalah berbanding satu. Dan kunci dari tabel pertama memberi satu intampilanasi kepada tabel kedua atau sebaliknya. Kunci relasi dapat dipasangkan pada kedua file tersebut atau kedua file tersebut dijadikan satu.  

b. Hubungan Satu ke Banyak (One to Many Relationship)

Dalam hubungan satu ke banyak tabel pertama memberi satu masukan intampilanasi, sedangkan tabel kedua memberi banyak intampilanasi kepada tabel pertama. Kunci relasi dipasang pada file yang banyak (yang menunjukan ke satu). 

c. Hubungan Banyak ke Satu (Many to One)

Hubungan banyak ke satu berarti tabel pertama memberi banyak masukan intampilanasi, sedangkan tabel kedua memberi satu intampilanasi kepada tabel pertama. Kunci relasi dipasang pada file yang banyak (yang menunjuk ke satu).

d. Hubungan Banyak ke Banyak (Many to many Relationship)

Hubungan banyak ke banyak merupakan hubungan antar dua tabel dengan kategori berbanding banyak dengan banyak. Berarti tabel pertama memberi banyak intampilanasi kepada tabel kedua dan sebaliknya. Untuk penyelesaian permasalahan ini maka dibuat suatu file konektor sedemikian hingga relasi banyak lawan banyak berubah menjadi relasi tidak langsung satu lawan banyak melalui file konektor. Isi dari file konektor adalah berisi kunci utama dari masing-masing tabel.
2.10 Dasar-dasar Pemrograman Borland Delphi

Pemrograman Borland Delphi merupakan program aplikasi database berbasis Windows. Borland Delphi merupakan perangkat lunak yang dikembangkan oleh Borland. Kelbihan Borland Delphi antara lain mempunyai kemampuan untuk menggunakan bahasa SQL  yang merupakan bahasa query yang andal, selain itu berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Borland Delphi, termasuk aplikasi yang memuat teks, grafik, angka, database dan aplikasi web.

Untuk mempermudah perograman dalam membuat program aplikasi, Borland Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Khusus untuk pemrograman database, Borland Delphi menyediakan object, dimana object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual) dan biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu yang sangat kuat, canggih dan lengkap, sehingga memudahkan pemrogram dalam merancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkan. Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Borland Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Object Pascal  yang sudah dapat dikenal pemrogram professional. Gabungan dari objek dan bahasa pemrograman ini disebut sebagai bahasa pemrograman berorientasi objek atau Object Oriented Programming (OOP). Selain itu, Borland Delphi juga dapat menangani data dalam berbagai format database, misalnya format MS-Acces, SyBase, Oracle, FoxPro, Infomix, DB2 dan lain-lainnya. Format database yg dianggap asli dari Borland Delphi adalah Paradox dan dBase.

Ada tiga versi dari Borland Delphi yang memberikan koneksitas keluar dengan tingkat yang berbeda, yaitu :

1. Delphi Dekstop, dapat berhubungan dengan database dan paradox melalui Borland Database Engine. Database Dekstop merupakan tool yang disediakan Borland Delphi untuk memanipulasi database secara interaktif (tanpa melalui form)

2. Delphi Developer, berisi koneksitas ODBC (untuk berhubungan dengan sumber data dengan sebuah driver ODBC).

3. Delphi Client/Server, mempunyai SQL Link yang menghubungkan dengan database SQL seperti SyBase, MySQL, Oracle dan lainnya. Delphi Client/Server merupakan Power Builder yang digunakan untuk membangun aplikasi jaringan berbasis windows.
2.11 MySQL

SQL (Structured Query Language) adalah bahasa yang digunakan untuk mengakses dan memanipulasi  data dalam basis data. Dalam Karya Tulis ini digunakan SQL untuk mengakses basis data server (server database). SQL server merupakan sebuah program yang berfungsi untuk melayani permintaan antrian basis data (Query database), yang salah satu contohnya adalah MySQL.
2.11.1 SQL dalam MySQL

Berikut ini merupakan SQL yang sering digunakan dalam MySQL :

a. CREATE DATABASE

Membuat sebuah basis data.

Bentuk umum : 

CREATE DATABASE databaseName;

b. CREATE TABLE

Membuat sebuah tabel baru.

Bentuk umum : 

CREATE TABLE tableName (field1 field1Type, field2 field2Type, ... fieldN fieldNType);

c. SHOW TABLES

Menampilkan nama-nama tabel yang telah dibuat dalam suatu basis data.

Bentuk umum :

SHOW TABLES;
d. SELECT

Menampilkan data dalam tabel.

Bentuk umum :

SELECT
(COLUMN[,...])FROM table WHERE condition;

e. INSERT VALUE

Memasukan data baru ke dalam tabel.

Bentuk umum :

INSERT INTO table (COLUMN[,...]) VALUES (expression[,...]);

f. DELETE

Menghapus data dalam tabel.

Bentuk umum :

DELETE FROM table WHERE condition;

g. UPDATE

Mengedit data dalam tabel.

Bentuk umum :

UPDATE table SET(column[,...]) WHERE condition;

2.12 PHP

Pada Subbab ini memberikan gambaran singkat tentang sejarah PHP, cara kerja PHP, kemampuan PHP dan bagaimana cara penulisan pengkodean PHP.

2.12.1 Sejarah PHP

PHP merupakan bahasa Script yang disertakan dalam HTML dan bekerja pada sisi server. Sintaks PHP banyak meminjam dari bahasa pemrograman C, Java, dan Perl. PHP mampu berintegrasi dengan berbagai basis data seperti ORACLE, PostgreSQL, MySQL, Sybase, mSQL, ODBC.

PHP disusun pertama kali oleh Rasmus lerdorf pada tahun 1994 dan mulai berkembang pada tahun 1995 untuk membuat Search Engine, GuestBook, dan Counter dengan nama PHP/FI. Dalam perkembangannya kode PHP/FI ditulis ulang oleh Zee U Suraski dan Andi Gutmans.

2.12.2 Cara Kerja PHP

Beban kerja PHP terletak pada sisi server bukan pada sisi client. Pada saat browser meminta dokumen PHP, web browser langsung menggunakan modul PHP untuk mengolah dokumen tersebut. Jika pada dokumen terkandung fungsi yang mengakses basis data maka modul PHP menghubungi basis data server yang bersangkutan. Dokumen yang berformat PHP dikembalikan web server dalam format HTML sehingga Source Code PHP tidak tampak di sisi browser.

2.12.3 Kemampuan PHP

Beberapa kemampuan yang dimiliki PHP adalah sebagai berikut :

1. Mendukung banyak basis data (MySQL, ORACLE, PostgreSQL, dll).

2. Pengolahan string seperti : menghilangkan spasi pada awal dan akhir kalimat, menghitung panjang string, dll.

3. Mendukung fungsi waktu.

4. Pendefinisian fungsi.
5. Mendukung fungsi enkripsi data.
6. Penanganan kesalahan.
7. Mendukung HTTP Cookies.
2.12.4 Pengkodean PHP

Berikut ini beberapa hal umum tentang PHP :

a. Penulisan kode PHP diantara HTML.

Kode PHP ditulis dalam Tag :

<? (kode) ?> atau

<?PHP (kode) ?> atau

<Script language = “PHP”> (kode) </Script>
b. Tipe data.

PHP mendukung 3 tipe data dasar yaitu integer, string dan double. Selain tiga tipe data dasar tersebut, PHP juga mendukung tipe data array dan objek.

c. Variabel. 

Variabel dalam PHP tidak harus dideklarasikan sebelum variabel tersebut digunakan. Setiap variabel diawali dengan karakter $ diikuti dengan huruf sebagai karakter pertama dan tidak boleh menggunakan spasi.

d. Pemrosesan file

File merupakan tempat penyimpanan data secara permanen di dalam disk. Secara umum format file dibedakan menjadi file teks (ASCII) dan file biner (binary). Contoh file teks  adalah file-file dokumen HTML, termasuk di dalamnya file script PHP. Sedangkan file biner adalah file-file program atau file yang disimpan dalam format biner lainnya.

e. Koneksi basis data

Salah satu keunggulan dari PHP sebagai bahasa pemrograman script adalah banyak fasiltas (Library Function) yang memungkinkan untuk mengakses basis data. Prosedur standar untuk melakukan operasi akses basis data adalah sebagai berikut :

1. Membuka Basis data.
2. Eksekusi SQL.
3. Proses record set yang dihasilkan.
4. Menutup Basis data.
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